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ABSTRAK

KAJIAN IKLIM MIKRO DI BAWAH TEGAKAN RUANG TERBUKA
HIJAU UNIVERSITASLAMPUNG

Oleh

Sapariyanto

Universitas Lampung memiliki ruang terbuka hijau cukup luas dengan vegetasi
yang beragam. Keberadaan ruang terbuka hijau memiliki manfaat yang cukup
besar dalam pengendalian suhu dan kelembaban udara. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh vegetas di ruang terbuka hijau terhadap suhu,
kelembaban udara, tingkat kenyamanan dan estetika. Penelitian ini menggunakan
model rancangan acak kelompok lengkap dengan teknik Purposive sampling dan
wawancara yang dilaksanakan pada bulan Februari 2015. Hasil dari pendlitian
menunjukkan bahwa suhu udara tertinggi pada pagi, siang dan sore hari adalah di
lokasi lapangan sepak bola. Suhu udara terendah pada pagi, siang dan sore hari
adalah di lokas tegakan campuran. Kelembaban udara tertinggi pada pagi hari
adalah di lokas tegakan beringin, sedangkan siang dan sore hari berada di lokas
tegakan sengon buto. Kelembaban udara terendah pada pagi, siang dan sore hari

berada di lokasi lapangan sepak bola. Berdasarkan indek suhu dan kelembaban
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(THI) lokas lapangan sepak bola, tegakan sengon buto, tegakan beringin dan
tegakan campuran termasuk dalam kategori tidak nyaman. Persepsi responden
terhadap tingkat kenyamanan dan keindahan ruang terbuka hijau di lokasi
lapangan sepak bola termasuk dalam kategori tidak nyaman dan kurang indah.
Lokas tegakan sengon buto, tegakan beringin dan tegakan campuran termasuk

dalam kategori nyaman dan indah.

Kata kunci: 1klim mikro, kenyamanan, ruang terbuka hijau.



ABSTRACT

STUDY OF MICROCLIMATE UNDER GREEN OPEN SPACE STANDS
UNIVERSITY OF LAMPUNG

By

Sapariyanto

University of Lampung has quite extensive green open space with the diversity of
vegetation. The presence of green open space consider to have benefits to control
the temperature and humidity. This research was aimed to know the influence of
vegetation on the green open space to control temperature, humidity, the degree of
comfort and aesthetics. This study used randomized group complete design
model with purposive sampling techniques and interviews which conducted on
February 2015. The results of this research showed that the highest air
temperature in the morning, noon and evening were in the football field. The
lowest temperature in the morning, noon and evening were in mixed forest
stands. The highest humidity in the morning was in Ficus benjamina stands,
while in the afternoon and evening were in Enterolobium cyclocarpum stands.
The lowest air humidity in the morning, noon and late afternoon were in
thefootball field. Based on the temperature and humidity index (THI) the football

field, Enterolobium cyclocar pum stands, Ficus benjamina stands and mixed forest
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stands were included in the uncomfortable category. Based on perception of
repondens towards the comfort level and green open space aesthetic, the football
field categoried as uncomfortable and less aesthetic. While, Enterolobium
cyclocarpum stands, Ficus benjamina stands and mixed forest stands categoried as

comfortable and aesthetic.

Keywords: comfort, micro-climate, open green space.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ruang terbuka hijau (RTH) merupakan suatu bentuk pemanfaatan |ahan pada
suatu kawasan yang diperuntukan untuk penghijauan. Fungsi ekologis RTH yaitu
menciptakan iklim mikro yang nyaman, menyerap air hujan dan memelihara
ekosistem. Semakin banyak jumlah dan jenis tanaman yang terdapat di dalam
suatu RTH, maka semakin meningkat kemampuan RTH dalam menanggulangi
permasalahan lingkungan. Selain itu, keberadaan vegetasi dalam RTH dapat
mempengaruhi perubahan iklim, seperti suhu udara, kel embaban udara dan radiasi

matahari.

Universitas Lampung yang dikenal dengan sebutan kampus hijau (Green
Campus) memiliki RTH dengan tipe vegetasi beragam yang tersebar. Keberadaan
RTH di Universitas Lampung diharapkan memiliki dua aspek penting, yaitu aspek
estetika dan aspek kenyamanan. Aspek estetika suatu RTH yaitu sebagai sarana
penunjang keindahan kampus dan sarana pembingka pemandangan untuk
melembutkan kesan kaku dari bangunan kampus. Menurut Gunawan (2005),
menyebutkan bahwa aspek kenyamanan pada RTH mampu memperbaiki iklim

mikro kota sehingga masyarakat nyaman untuk beraktivitas di dalam maupun di



2
sekitar taman publik. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis

iklim mikro dan kenyamanan lingkungan di bawah tegakan ruang terbuka hijau.

B. Rumusan Masalah

Berubahnya suhu udara dan kelembaban udara di Universitan Lampung dapat
terkendali dengan keberadaan vegetasi pohonan yang dapat dibedakan dengan
lingkungan sekitar, dalam wujud RTH yang tersebar. Namun, penting
dipertimbangkan bahwa RTH hanya dapat berperan secara optimal dalam
mengendalikan suhu udara jika luasnya proporsional yaitu 30% dari luas lahan
Universitas Lampung. Berdasarkan dengan hal ini, permasalahan yang akan

dikaji melalui penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Sgauh manapengaruh RTH terhadap suhu udara dan kelembaban udara di
Universitas Lampung?

2. Bagamanakah pengaruh RTH terhadap tingkat kenyamanan dan estetika?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasal ahan di atas, maka tujuan dilaksanakannya penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Mengandlisis pengaruh ruang terbuka hijau terhadap suhu udara dan
kelembaban udara di Universitas Lampung.

2. Menganalisistingkat kenyamanan berdasarkan nilai THI.

3. Menganalisistingkat kenyamanan dan keindahan di RTH Universitas

Lampung berdasarkan wawancara responden.



D. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini adalah.

1. Hasll pendlitian ini diharapkan memberi manfaat bagi civitas akademik di
Universitas Lampung,sehingga memiliki kesadaran dan memahami akan
pentingnya RTH yang merupakan bagian utuh dari lingkungan berkualitas
dan menjadi tempat yang nyaman.

2. Hasil penélitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
perumusan rencana tata ruang Universitas Lampung, pembangunan taman
dan infrastruktur lainnya yang dipadukan dengan tata letak tanaman atau
pepohonan agar diperoleh kondisi lingkungan yang baik dan nyaman.

3. Bahan pertimbangan pengembangan RTH di Universitas Lampung.

E. Kerangka Pemikiran

Universitas Lampung yang dikena dengan sebutan kampus hijau (Green Campus)
memiliki RTH dengan tipe vegetas beragam yang tersebar. Keberadaan RTH
diharapkan mampu mengendalikan iklim mikro dan kenyamanan lingkungan.
Lokas pengambilan data pada penelitian ini ditentukan empat lokasi penelitian
yaitu lahan terbuka di lapangan sepak bola Universitas Lampung, tegakan
dominan sengon di dekat Perpustakaan Universitas Lampung, tegakan beringindi
depan Gedung Rektorat Lama Universitas Lampung dan tegakan campuran di
Arboretum Fakultas Pertanian. Empat lokasi ini dipilih berdasarkan aktivitas
civitas akademika, pengguna dan pejalan kaki di dalam atau di sekitar RTH

Universitas Lampung (Gambarl).
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terbuka hijau Universitas Lampung.




1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Ruang Terbuka Hijau dan Vegetas

Ruang terbuka hijau merupakan kawasan atau areal permukaan tanah yang
didominasi oleh tumbuhan yang dibina untuk fungsi perlindungan habitat tertentu,
sarana lingkungan kota, pengamanan jaringan prasarana dan budidaya pertanian.
Selainitu, fungsi lainnya untuk meningkatkan kualitas atmosfer, menunjang
kelestarian air dan tanah, ruang terbuka hijau ditengah-tengah ekosistem
perkotaan juga berfungsi untuk meningkatkan kualitas lanskap kota (Joga dan

Ismaun, 2011).

Ruang terbuka hijau yang ideal nya adalah 30% dari luas wilayah. Hampir
disemua kota besar di Indonesia, ketersediaan ruang terbuka hijau saat ini baru
mencapai 10% dari luas keseluruhan, padahal ruang terbuka hijau diperlukan
untuk kesehatan, area bermain, olahraga dan komunikasi publik. Pembinaan
ruang terbuka hijau harus mengikuti struktur nasional atau daerah dengan standar
yang ada (Joga dan Ismaun, 2011). Menurut Irwan (2005), karakteristik
kesesuaian fisik RTH yang dikelompokkan menjadi tiga bentuk dan dua struktur,
antaralain.

1. Bergerombol atau menumpuk, yaitu RTH dengan komunitas vegetas yang

terkonsentrasi pada suatu area.
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Menyebar, yaitu RTH yang tidak mempunyai pola tertentu dengan komunitas
vegetas yang tumbuh menyebar dalam bentuk rumpun atau gerombol -
gerombol kecil.

Berbentuk jalur, yaitu komunitas vegetasi yang tumbuh pada lahan yang
berbentuk jalur lurus atau melengkung, mengikuti bentukan sungai, jalan,
pantai, saluran, dan sebagainya.

Berstrata dua, yaitu komunitas vegetasi yang hanyaterdiri dari pepohonan
dan rumput atau penutup tanah lainnya.

Berstrata banyak, yaitu komunitas vegetasi yang terdiri dari pepohonan,
rumput, semak dan penutup tanah dengan jarak tanam rapat dan tidak

beraturan.

. Hubungan Vegetasi dengan suhu udara

Vegetas pembentuk hutan merupakan komponen alam yang mampu

mengendalikan iklim melalui pengendalian fluktuasi atau perubahan unsur-unsur

iklim yang ada disekitarnya misalnya suhu, kelembaban, angin dan curah hujan,

serta menentukan kondisi iklim setempat dan iklim mikro (Indriyanto, 2006).

C. Penutupan dan Penggunaan L ahan

Menurut Budiharjo (2005), Penutupan lahan (Land Cover) merupakan

perwujudan secarafisik (visual) dari vegetasi, benda alam dan unsur-unsur

budaya yang ada dipermukaan bumi tanpa memperhatikan kegiatan manusia

terhadap obyek tersebut. Sedangkan penggunan lahan (Land Use) merupakan



kenampakan yang ada dipermukaan bumi yang terdiri dari kenampakan alamiah

dan sebagian lagi berupa kenampakan hasil aktivitas manusia.

D. Iklim Mikro

Menurut Lakitan (2002), cuaca dan iklim merupakan akibat dari proses-proses
yang terjadi di atmosfer yang menyelubungi bumi. Cuaca adalah keadaan udara
pada saat tertentu dan di wilayah tertentu yang relatif sempit pada jangka waktu
yang singkat. Cuaca terbentuk dari gabungan unsur cuaca dimanajangka waktu
cuaca bisa hanya beberapa jam sgja (pagi hari, siang hari atau sore hari), dan
keadaannya bisa berbeda-beda untuk setiap tempat serta setiap jamnya. Unsur-
unsur iklim seperti suhu dan kelembaban udara merupakan faktor utama yang

mempengaruhi kenyamanan dan aktivitas manusia.

1. Kelembaban Udara

K elembaban udara menggambarkan kandungan uap air di udara yang dapat
dinyatakan sebagai kelembaban mutlak, kelembaban nisbi (relatif) maupun defisit
tekanan uap air. Kelembaban mutlak adalah kandungan uap air (dapat dinyatakan
dengan massa uap air atau tekanannya) per satuan volume. Kelembaban nisbi
membandingkan antara kandungan atau tekanan uap air aktual dengan keadaan
jenuhnya atau pada kapasitas udara untuk menampung uap air. Kapasitas udara
untuk menampung uap air semakin tinggi dengan naiknya suhu udara, maka pada
tekanan uap aktual yang relatif tetap pada siang hari dan malam hari yang
mengakibatkan kelembaban udara (RH) akan Iebih rendah pada siang hari tetapi

lebih tinggi pada malam hari (Handoko, 1993).
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K elembaban nisbi (RH) merupakan perbandingan antara kelembaban aktual yang

dinyatakan sebagai tekanan uap aktua (e,) dengan kapasitas udara untuk
menampung air yang merupakan tekanan uap jenuh (ey) (Handoko, 1993).

Sehingga dapat dituliskan : RH = ej/es x 100%.

Keterkaitan suhu udara dengan kel embaban udara berhubungan dengan
pengembangan dan pengerutan udara. Semakin tinggi udara, kapasitan udara
menampung uap air persatuan volume udara juga semakin besar. Kelembaban
udara didalam hutan ditentukan oleh transpirasi tgjuk pohon. (Handoko, 1993)
mengemukakan bahwa pengurangan air yang paling besar terjadi pada 0,5 meter

di bawah permukaan tanah yaitu di daerah perakaran.

2. Suhu Udara

Suhu udara tergantung dari intensitas panas/penyinaran matahari. Areal dengan
intensitas penyinaran matahari yang tinggi akan menyebabkan bahan bakar cepat
mengering, sehingga memudahkan terjadinya kebakaran. Suhu yang tinggi akan
mengindikasikan bahwa daerah tersebut cuacanya kering sehinggarawan
kebakaran (Tjasyono, 2004). Panas yang umumnya diukur dalam satuan joule (J)
atau dalam satuan kalori (cal), adalah salah satu bentuk energi yang dikandung
oleh suatu benda. Sedangkan suhu mencerminkan energi kinetik rata-rata dari

gerakan molekul-molekul (Handoko, 1993).

E. Parameter Kenyamanan

Berdasarkan penelitian Santoso (2012), penurunan suhu udara dalam ruang dapat

dilakukan dengan memberikan penahan sinar matahari dari tanaman baik yang



ditempatkan secara vertikal maupun horisontal, namun secara umum belum bisa
menghasilkan harapan kenyamanan, karena baru dapat menurunkan sekitar 1.5

sampai 2°C suhu udara dalam ruang.

Pada bangunan-bangunan di daerah dengan iklim tropis lembab banyak
mengalami kesulitan untuk memenuhi standar yang disyaratkan sesua zona
kemyamanan. Hal ini disebabkan karena variabel yang mempengaruhi
kenyamanan termal kurang mendukung, diantaranya suhu udara, kelembaban
relatif, radiasi sinar matahari dan kecepatan udara dalam ruang. Untuk mencapai
kenyamanan yang diinginkan perlu dilakukan kontrol atau tindakan adaptif dari
penghuni diantaranya dengan mengatur sistim ventilasi, mengatur sirkulasi angin
secara mekanik, memberikan tirai pada bagian bangunan yang langsung terkena
radiasi matahari bahkan disarankan untuk membuat disain perangkat shading

matahari untuk meminimalkan panas radiasi (Santoso, 2012).

Sumaryo (1985), menyatakan suhu udara 25,3 °C dan kelembaban nisbi 79 %
dengan nilai THI 77,6 dua puluh persen populasi manusia yang diamati

merasakan tidak nyaman pada suhu udara 28 °C dan kelembaban nishi 79 %
dengan nilai THI 82,4. Selanjutnya menurut Handoko (1982), melalui
penelitiannya mendapatkan bahwa pada suhu undara 25,5 °C dan kelembaban
nishbi 82 %, yang merasakan tidak nyaman nol perses. Selang kenyamanan berada

pada THI 60,4 — 65,6. Daerah tidak nyaman berada di atas THI 67,9.

Pertukaran energi konvektif adalah fungsi dari perbedaan antara suhu kulit tubuh
dan suhu udara, dan dari koefisien perpindahan panas empiris berdasarkan

kecepatan angin, yang diukur bersama dengan suhu udara di halaman. Beberapa
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temuan dari percobaan terkontrol yang membandingkan serangkaian konfigurasi
lansekap ruang- kota dalam hal kenyamanan termal pejalan kaki dan efisiensi

pendinginan vegetasi, adalah.

1. Setiap perlakuan lanskap berkontribusi signifikan terhadap perbaikan
kenyamanan termal, penurunan terbesar cekaman termal tengah hari dapat
dihasilkan oleh kombinasi pohon rindang dan rumput .

2. Perlakuan vegetatif yang mencapai efisiensi pendinginan tertinggi dalam hal
penggunaan air adalah konfigurasi pohon rindang sgja. Efek pendinginan
tambahan yang disediakan oleh rumput irigasi tidak sebanding dengan
kebutuhan airnya yang tinggi, kebutuhan air ini jauh lebih tinggi kalau
rumput terkena langsung matahari (tidak ternaungi) dibandingkan dengan
rumput yang dinaungi oleh pohon atau jarring peneduh.

3. Moderasi cekaman termal tingkat medium dapat terjadi pada perlakuan
elemen tunggal landscape (rumput, pohon atau jarring peneduh) yang
digunakan secaraterpisah; hal ini menunjukkan kegunaan masing-masing
perlakuan, dan di sisi lain menunjukkan nilai sinergis dari gabungan

perlakuan terhadap kenyamanan termal dan efisiensi penggunaan air nya.



[11. METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Lampung (Gambar 2). Waktu

pengumpulan data di lapangan selama 15 hari pada bulan Februari 2015.

PETA
UNIVERSITAS LAMPUNG

KETERANGAN
; ® Tk Pengukuran & .
[ tokesi Lain Lt;ii\
[ Lokasi C (Arboretum Beringin) Wi L—3
[ Lokami B (Arborensm Perpustakasn) _,»t_mv/ ~J
[ Loxesi D (Arboretum Peranian) "/‘\\;‘ =N
[ Lokasi A (Lapangan Bola) Wy 4
§- Crantnade™” : -g
LI LI LI LI LI
526400 826700 527000 827300 s27600

Gambar 2. Peta Universitas Lampung.
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B. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, alat tulis, komputer,
termometer digital dan higrometer. Bahan yang digunakan dalam penélitian ini

adalah vegetasi dan kuisioner.

C. Batasan Pendlitian

Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Lokas pendlitian adalah sebagai berikut.
a) Lapangan sepak bola Universitas Lampung.
b) Tegakan sengon buto (Enterolobium cyclocarpum) di dekat Perpustakaan
Universitas Lampung.
c) Tegakan beringin (Ficus benjamina) di depan Gedung Rektorat Lama.
d) Tegakan campuran di Arboretum Fakultas Pertanian.

2. Kenyamanan lingkungan yang akan dikaji dibatasi pada suhu dan
kelembaban. Suhu dan kel embaban udara merupakan parameter iklim mikro
yang biasa digunakan dalam mempelgjari masalah kenyamanan (Verta, 2004;
Sumaryo, 1995; Handoko, 1982), yang dinyatakan dalam bentuk THI.

3. Faktor persepsi responden terhadap tingkat kenyamanan meliputi aspek cuaca

dan dayatarik estetika.

D. JenisData

Data diperoleh langsung dari hasil pengamatan di lapangan antaralain data suhu
udara dan data kelambaban udara. Data persentase perseps responden mengenai

tingkat kenyamanan dan keindahan di lingkungan Universitas Lampung.
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E. Metode Pengumpulan Data

Pengambilan sampel didasarkan pada karakteristik yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Metode pengumpulan data iklim mikro menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan teknik Purposive Sampling yaitu

dalam pengambilan sampel didasarkan pada karakteristik tertentu.

1. Suhu dan kelembaban udara

Data primer dikumpulkan melalui pengukuran suhu udara dan kelembaban udara
padalokasi sampel penelitian. Pengukuran dilakukan selama 15 hari pada pukul
08.00 - 09.00, pukul 12.00 - 13.00 dan pukul 16.00 - 17.00 WIB. Pengukuran
suhu udara (°C) dan kelembaban udara (%) dilakukan pada ketinggian +1,5 meter
dari permukaan tanah. Menurut Tjasyono (1992), dipilihnyatinggi £1,5 meter
karena pada ketinggian ini memungkinkan data klimatologi dapat berlaku untuk
daerah yang lebih luas. Selanjutnya menurut Swarinoto dan Widiastuti (2002),
berkenaan dengan lama pengukuran pada setiap kali pengamatan, bahwajam
pengamatan cuaca didefinisikan sebagai waktu selama +10 menit sebelum waktu
universal yang digunakan oleh seorang pengamat cuaca untuk mengamati unsur-
unsur cuaca. Penentuan titik sampel, areal sekitar pohon diplot (dikapling) dalam

bentuk ring (plot lingkaran) disgikan pada Gambar 3.
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Jari-jari 20 meter

Gambar 3. Denah plot area dan titik pengamatan.

Keterangan : U; = Titik ulangan pertamaterletak dekat dengan titik ikat,

U, = Titik ulangan kedua terletak sebelah utaradi tepi plot area,

U3 = Titik ulangan ketiga terletak sebelah timur di tepi plot area,

U, = Titik ulangan keempat terletak sebelah selatan di tepi plot area,

Us= 'I('jl?lnk ulangan kelimaterletak sebelah barat di tepi plot area.
2.  Kenyamanan lingkungan
Untuk menggali persepsi civitas akademika, pengguna dan pejaan kaki terhadap
kenyamanan lingkungan digunakan metode wawancara dengan jumlah
keseluruhan adalah 154 responden. Penentuan jumlah responden dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan rumus Arikunto (2011), sebagai berikut.
n=N/(1+ Ne’)
Dimana: n = jumlah responden

N = jumlah populasi
e =taraf kesalahan (error) sebesar 0,15 (15%)
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Jumlah 38 responden dari 200 orang yang berada di lokas tegakan terbuka di

lapangan sepak bola Universitas Lampung didapatkan dari studi pendahuluan.

Hal ini berdasarkan jumlah pengguna, kendaraan bermotor maupun pejalan kaki
yang melewati lokasi tersebut. Jumlah kendaraan bermotor ataupun pejalan kaki
tersebut bukan hanya dari kalangan civitas akademik, melainkan dari masyarakat
sekitar yang melewati lokasi tersebut selama dua jam pengamatan yaitu dari pukul

07.30 - 09.30 WIB selamatiga hari.

Lokasi tegakan sengon buto (Enterolobium cyclocarpum) di Arboretum

Perpustakaan Universitas Lampung dengan pendekatan yang sama seperti diatas
ada 39 responden dari 300 orang. Tegakan beringin (Ficus benjamina) di depan
Gedung Rektorat Lama ada 41 responden dari 600 orang. Tegakan campuran di

arboretum fakultas pertanian ada 38 responden dari 270 orang.

F. Pengolahan Data dan Analisis

1. Iklim Mikro
Analisis Pendlitian ini dianalisis secara statistik dengan menggunakan uji

homogenitas, analisis ragam dan uji BNT menggunakan SPSSstatistic 17.0.

2. THI (Temperature Humidity Index)

Analisis selanjutnya adalah analisis kenyamanan iklim mikro pada setiap lokasi.
Tingkat kenyamanan secara kuantitatif biasanya diperoleh dengan menggunakan
angka Temperature Humidity Index. Rumus yang dipakal untuk mengetahuli
tingkat kenyamanan yang dipakai oleh Nieuwolt dalam Wirasasmita (2003),

sebagai berikut.
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THI = 0.8 T+(RH x T) / 500

Dimana: THI = Temperatur humidity index

T = Rata-rata suhu udara (C°)

RH = Ratarata kelembaban udara (%)
Wirasasmita, dkk. (2003), menyatakan bahwa indeks kenyamanan dapat
dibedakan menjadi tigakondis yaitu, kondisi nyaman berada pada kisaran nilai
THI 19 - 23, kondisi sedang berada pada kisaran nilai THI 23 - 27 dan untuk

kisaran nilai THI 27 dinyatakan sebaga kondisi yang tidak nyaman.

3. Persepsi Responden
Data responden ditabulasi dan dipersentasikan secara sederhana berdasarkan nilai

persentase tertinggi.



V. KONDISI UMUM RTH DI UNIVERSITASLAMPUNG

A. Tegakan Terbukadi Lapangan Sepak Bola Universitas Lampung

Lapangan sepak bola (Gambar 4) berada di sebelah timur dekat Gedung Serba
Guna Universitas Lampung, sebelah utara dekat dengan Kolam Renang
Universitas Lampung, sebelah barat dekat dengan rawa Universitas Lampung dan
sebelah selatan dekat dengan Penangkaran Rusa Sambar Universitas Lampung.
Lokasi ini dijadikan sebagai tempat pengukuran iklim mikro (suhu dan
kelembaban udara) tanpa tegakan. Lokasi |apangan sepak bolajuga menjadi pusat
berbagai kegiatan olah ragabagi civitas akademika Universitas Lampung dan

warga sekitar Universitas Lampung.

el g,i.-rv-..‘.‘-'-‘_..'-—,,rw.'-'.-.—\-_-r' )P

Gambar 4. Lokasi |apangan sepak bola.
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B. Tegakan Sengon Buto

Lokas tegakan sengon buto (Gambar 5) berada di samping Gedung Perpustakaan
Universitas Lampung. Sedikit ditemui jenis pohon lain selain sengon sengon buto
padalokas ini, antara lain adalah yaitu jati, salam, wareng dan durian. Total
kerapatan pohon di lokasi sengon buto adalah 3425,51 pohon/ha dan total

kerapatan tajuk padalokasi ini adalah 146,15 m%ha (Tabel 1).

Gambar 5. Lokas tegakan sengon buto.

Tabel 1. Kerapatan pohon dan kerapatan tajuk di Tegakan Sengon Buto

No Nama Pohon Kerapatan Luas Tajuk
pohon/Ha (m2/Ha)

1 Sengon Buto 2943,37 76,92
2 Jati 273,90 38,46
3 Salam 80,48 15,38
4  Wareng 58,97 7,69
5 Durian 68,78 7,69

Total 3425,51 146,15
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C. Tegakan Beringin

Tegakan beringin berada di belakang Gedung Balai Bahasa Universitas Lampung.
Tempat duduk pada tegakan beringin berbentuk melingkar mengelilingi pohon
beringin. Terdapat tiga zona pada tegakan beringin yaitu tempat duduk terdapat
di dua pohon dan ruang diskusi. Padalokas sekitar pohon beringin menjadi pusat
tempat mahasiswa melakukan aktifitas lain diluar jam perkuliahan, salah satunya
adalah menjadi tempat berdiskusi bagi para mahasiswa. Padalokasi ini terdapat
dua pohon beringin yang memiliki bentuk tajuk yang tebal dan luas sehingga satu
pohon beringin dapat menutupi satu plot pengukuran suhu dan kelembaban udara

(Gambar 6).

Gambar 6. Lokasi tegakan beringin di depan Gedung Rektorat Lama.

D. Tegakan Campuran

Lokas tegakan campuran (Gambar 7) berada di Arboretum Fakultas Pertanian di

samping Gedung B Fakultas Pertanian. Lokasi tegakan campuran didominasi
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oleh struktur pepohonan yang memiliki bentuk menyebar. Lokasi ini terdapat dua

bagian tegakan pohon, di depan gedung Sosek Fakultas pertanian dan di Samping
gedung B Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Oleh karenategakan

campuran dibelah oleh jalan yang menuju ke Fakultas Pertanian.

Gambar 7. Lokasi tegakan campuran di Arboretum Pertanian.

Tegakan campuran didominasi oleh pohon-pohon tinggi seperti mahoni, salam,
sengon buto, tangkil dan wareng. Pohon-pohon tersebut cenderung memiliki
jarak yang rapat antara satu sama lain sehingga are tersebut cukup teduh dan segjuk

(Tabel 2).

Tabel 2. Kerapatan pohon dan kerapatan tajuk di tegakan campuran

No NamaPohon Kerapatan pohon/Ha Kerapatan Tajuk (m2/Ha)
1 Mahoni 155,96 30,77
2 Salam 58,97 7,69
3 Sengon Buto 275,13 7,69
4  Tangkil 109,45 15,38
5 Wareng 1130,13 192,41
6  Akasa 173,89 38,46

Total 1903,53 292,31
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu.

1. Jenisdan kondis vegetasi RTH berpengaruh terhadap suhu dan kelembaban
udara pada pagi, siang dan sore hari.

2. Tingkat kenyamanan berdasarkan nilai THI pada pagi hari di empat lokasi
masuk dalam kategori sedang/cukup nyaman. Kondisi kenyamanan pada
siang hari di empat lokasi masuk dalam kategori tidak nyaman. Pada sore
hari lokasi tegakan sengon buto, tegakan beringin dan tegakan campuran
masuk dalam kategori sedang/cukup nyaman. Sementara, padalokasi
lapangan sepak bola masuk dalam kategori tidak nyaman..

3. Perseps responden terhadap kenyamanan dan keindahan RTH di lokas
lapangan sepak bolatermasuk dalam kategori kurang tidak nyaman dan tidak
indah, sedangkan lokasi tegakan sengon buto, tegakan beringin dan tegakan

campuran termasuk dalam kategori yang nyaman dan indah.

B. Saran
Perlu penambahan pohon di sekeliling lokasi |apangan sepak bola, tegakan sengon

buto, tegakan beringin dan tegakan campuran agar menjadi lebih nyaman.
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